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2.  Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:



Tanda Nama Huruf Latin
- Fathah A
3 Kasrah I
’ Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf;, transliterasi nya gabungan

huruf, yaitu:
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
S Fathah dan ya Ai
3 Fathah dan wau Au
Contoh:
kaifa : s
haula:
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat
dan huruf, transliterasi nya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
i Fathah dan alif atau ya A
¢ Kasrah dan ya I
& Dammah dan wau U
Contoh:

gala : JB

rama : 3]

qila : Js

vaqiilu : . ;n},
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Ta Marbutah (5)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a.  Tamarbutah (3) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.

b.  Tamarbutah (3) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c.  Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah
(3) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah
(¢) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
raudah al-atfal/ raudatul atfal : J\ELST\ i’ojj
al-Madinah al-Munawwarah/ : 3 3;.’3\ i:;ng\

al-Madmmatul Munawwarah
Talhah : Sl

Catatan:
Modifikasi

l.

Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasikan. Contoh: Tasauf, bukan
Tasawuf.
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ABSTRAK

Judul Tesis :Analisis SWOT Pemanfaatan Transaksi Digital
terhadap Pengembangan UMKM di Kota Banda
Aceh dalam Perspektif Ekonomi Syariah

Nama . Haura Faradilla Putri

NIM : 211008018

Pembimbing | . Prof. Dr. Armiadi Musa, MA

Pembimbing I . Dr. Nevi Hasnita, MA

Kata Kunci . Transaksi Digital, UMKM, SWOT, Ekonomi
Syariah

Penelitian ini menganalisis pemanfaatan transaksi digital terhadap
pengembangan UMKM di Kota Banda Aceh dalam perspektif ekonomi
syariah dengan metode kualitatif deskriptif dan pendekatan SWOT. Hasil
penelitian menunjukkan mayoritas UMKM telah memanfaatkan layanan
seperti QRIS, Dana, dan GoPay yang berdampak positif pada peningkatan
penjualan, efisiensi transaksi, dan profesionalisme pengelolaan keuangan.
Dari perspektif syariah, transaksi digital mendukung prinsip muamalah
yang halal, transparan, dan adil, serta menghindari riba, gharar, dan maysir.
Analisis SWOT memetakan kekuatan pada efisiensi dan transparansi,
kelemahan pada rendahnya literasi keuangan syariah dan minimnya
aplikasi bersertifikasi syariah, peluang dari penerapan Qanun LKS, serta
ancaman dari dominasi platform non-syariah dan keterbatasan
infrastruktur. Strategi yang dirumuskan meliputi penguatan ekosistem
pembayaran halal (SO), peningkatan literasi keuangan syariah (WO),
pemanfaatan efisiensi untuk menghadapi ancaman (ST), dan
meminimalkan kelemahan sambil menghindari risiko (WT). Tingkat
adopsi transaksi digital tertinggi berada di sektor makanan, minuman, dan
retail, dengan tren peningkatan penggunaan QRIS. Data menunjukkan
korelasi positif antara frekuensi penggunaan transaksi digital dan kenaikan
omzet, menegaskan perlunya kolaborasi pemerintah, lembaga keuangan
syariah, penyedia layanan digital, dan pelaku UMKM untuk
mengoptimalkan transaksi digital yang halal, inklusif, dan berkelanjutan.



ABSTRACT

Thesis Title : A SWOT Analysis of Digital Transaction
Utilization in the Development of Micro,
Small, and Medium Enterprises (MSMES) in
Banda Aceh: An Islamic Economic
Perspective

Author . Haura Faradilla Putri

NIM ;211008018

Advisor | . Prof. Dr. Armiadi Musa, MA
Abvisor Il . Dr. Nevi Hasnita, MA

Keyword . Digital Transaction, MSMEs, Islamic

Economics, SWOT

This study analyzes the utilization of digital transactions in the
development of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Banda
Aceh from an Islamic economic perspective, using a descriptive qualitative
method and a SWOT approach. Findings reveal that most MSMEs have
adopted services such as QRIS, Dana, and GoPay, positively impacting
sales, transaction efficiency, and financial management professionalism.
From a Sharia perspective, digital transactions support halal, transparent,
and fair muamalah principles while avoiding riba, gharar, and maysir. The
SWOT analysis maps strengths in efficiency and transparency, weaknesses
in low Sharia financial literacy and limited Sharia-certified apps,
opportunities from the implementation of the Aceh Qanun on Sharia
Financial Institutions, and threats from non-Sharia platform dominance
and infrastructure limitations. Strategies include strengthening the halal
payment ecosystem (SO), improving Sharia financial literacy (WO), using
efficiency to counter threats (ST), and minimizing weaknesses while
avoiding risks (WT). The highest adoption rate of digital transactions is in
the food, beverage, and retail sectors, with an increasing trend of QRIS
usage. Data shows a positive correlation between transaction frequency
and revenue growth, underscoring the need for collaboration among the
government, Sharia financial institutions, digital service providers, and
MSMEs to optimize halal, inclusive, and sustainable digital transactions.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi di era digital saat ini sangat pesat dan
menyentuh seluruh aspek kehidupan masyarakat. Aktivitas harian
tidak lagi terlepas dari penggunaan teknologi. Transformasi digital
ini telah membawa dampak besar di berbagai sektor, termasuk
sosial, ekonomi, dan budaya. Salah satu sektor yang mengalami
perubahan signifikan akibat kemajuan teknologi adalah sektor
keuangan. Perpaduan antara teknologi dan sistem keuangan telah
melahirkan inovasi baru dalam bentuk transaksi digital.

Transaksi digital adalah proses pertukaran nilai yang
dilakukan secara elektronik melalui perangkat digital dan jaringan
internet. Bentuk pertukaran ini dapat berupa jual beli barang dan
jasa, pembayaran, transfer dana, ataupun akses terhadap layanan
tertentu. Transaksi digital dapat dilakukan melalui berbagai media
seperti aplikasi mobile, situs web, sistem point of sale (POS), hingga
media sosial yang terintegrasi dengan sistem pembayaran digital.
Ciri utama transaksi digital adalah berlangsungnya transaksi tanpa
tatap muka, bersifat real-time, efisien, terdokumentasikan secara
elektronik, serta dapat dilakukan lintas wilayah dan waktu.

Menurut Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik
Indonesia, transaksi digital merupakan salah satu elemen utama
dalam transformasi digital yang mengubah cara pelaku usaha dan
konsumen dalam melakukan aktivitas ekonomi.! Transaksi ini
didorong oleh adopsi teknologi seperti internet, perangkat seluler,
dan sistem pembayaran elektronik yang terus berkembang. Dalam
konteks ekonomi syariah, transaksi digital juga harus memenuhi
prinsip-prinsip keadilan, transparansi, dan bebas dari unsur riba,
gharar (ketidakjelasan), serta maysir (spekulasi berlebihan).

! Kementerian Komunikasi dan Informatika RI. (2022). Transformasi Digital
dan Penguatan Ekonomi Nasional.



Transaksi digital telah memberikan dampak besar dalam
mendukung transformasi ekonomi yang inklusif dan efisien,
termasuk dalam sektor UMKM. Sistem ini memungkinkan pelaku
usaha untuk memperluas jangkauan pasar, mengakses sistem
pembayaran modern, mempercepat pencatatan transaksi, serta
meningkatkan daya saing di tengah persaingan pasar yang semakin
kompetitif. Terlebih lagi, kemudahan akses dan penggunaan
teknologi yang semakin merata telah menjadikan transaksi digital
sebagai pilihan utama dalam aktivitas ekonomi sehari-hari.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan
salah satu pilar penting dalam struktur perekonomian nasional.
UMKM dijalankan oleh individu maupun badan usaha berskala kecil
yang memiliki peran strategis, tidak hanya dalam menciptakan
lapangan kerja tetapi juga dalam mendukung pertumbuhan ekonomi,
meningkatkan distribusi pendapatan, serta memperkuat ketahanan
ekonomi masyarakat di tingkat akar rumput. Keberadaan UMKM di
Indonesia telah diakui secara legal melalui Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.

Menurut Undang-Undang tersebut, UMKM diklasifikasikan
menjadi tiga kategori utama, yaitu usaha mikro, usaha kecil, dan
usaha menengah. Usaha mikro adalah usaha produktif yang dimiliki
oleh perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi
kriteria tertentu sebagaimana diatur dalam ketentuan perundang-
undangan. Sementara itu, usaha kecil merupakan usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri, dijalankan oleh perorangan atau
badan usaha, dan bukan merupakan anak perusahaan atau cabang
dari usaha menengah atau besar, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Usaha menengah pun memiliki kriteria serupa dengan
usaha kecil dalam hal kemandirian, tetapi dengan skala ekonomi
yang lebih besar, dan bukan bagian dari usaha besar ataupun usaha
kecil.

Di sisi lain, usaha besar didefinisikan sebagai usaha ekonomi
produktif yang dijalankan oleh badan usaha dengan jumlah kekayaan
bersih atau hasil penjualan tahunan melebihi batasan yang ditetapkan



bagi usaha menengah. Usaha ini mencakup badan usaha milik
negara, swasta, maupun usaha patungan yang beroperasi di wilayah
Indonesia.? Kemudahan transaksi Digital berdampak positif pada
pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Sistem
pembayaran digital mendorong pelaku UMKM untuk memperluas
jangkauan bisnis, meningkatkan efisiensi operasional, dan
mempercepat sirkulasi modal. Selain itu, sistem ini memperkuat
pencatatan transaksi yang lebih transparan dan dapat diakses secara
digital.

Hal ini sangat penting untuk menilai kelayakan usaha dalam
mendapatkan akses pembiayaan. Berbagai studi menunjukkan
bahwa pemanfaatan transaksi digital dapat meningkatkan potensi
pertumbuhan UMKM melalui kemudahan transaksi, efisiensi
operasional, dan perluasan pasar. Misalnya, penelitian oleh Putri
Sahya Fadiah et al. (2024) menemukan bahwa metode pembayaran
QRIS memengaruhi keputusan pembelian pada UMKM karena
memberikan kemudahan, kecepatan, dan keamanan transaksi yang
berdampak pada kepuasan konsumen.® Studi di Pekanbaru oleh
Silvia Erika et al. (2024) juga mengungkap bahwa penggunaan QRIS
mampu meningkatkan kinerja UMKM melalui efisiensi pencatatan
dan percepatan transaksi.*

Statistik terkini juga menunjukkan pertumbuhan signifikan
dalam penggunaan transaksi digital oleh UMKM. Hingga Oktober
2023, jumlah merchant yang telah mengadopsi Quick Response
Code Indonesian Standard (QRIS) mencapai 29,63 juta, dengan
91,9% di antaranya merupakan UMKM. Secara rinci, 55,70% dari

2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah.

3 Putri Sahya Fadiah, Fera Kurnianingsih, Rusdi Hidayat N, dan Indah Respati
Kusumasari, Pengaruh Metode Pembayaran QRIS terhadap Keputusan Pembelian
pada UMKM (Sukabumi: Jurnal Ekonomi Manajemen Dan Bisnis [JEMB],
2024), hlm. 219-227.

4 Silvia Erika, Muhammad Rafi Wahyudi, Nida Budi Maharani, dan Fitri Ayu
Nofirda, Analisis Pembayaran dengan Menggunakan Sistem QRIS untuk
Meningkatkan Kinerja UMKM di Pekanbaru (Riau: Jurnal Pendidikan Tambusai,
2024), hlm. 499-505.



pedagang yang menggunakan QRIS merupakan usaha mikro,
30,17% usaha kecil, dan 6,02% usaha menengah. Volume transaksi
QRIS mencapai 242 juta kali pada Oktober 2023, meningkat 155%
dibandingkan tahun sebelumnya, dengan nilai transaksi mencapai
Rp24,97 triliun atau naik 186,08% dari Oktober 2022. Jumlah
pengguna QRIS mencapai 43,44 juta, setara dengan 96,53% dari
target tahunan Bank Indonesia.®

Selain itu, industri secara keseluruhan mengalami
pertumbuhan yang impresif. Menurut data Otoritas Jasa Keuangan
(OJK), nilai transaksi digital pada tahun 2023 mencapai Rp492,9
triliun, tumbuh 34,8% dari tahun sebelumnya.® Sektor pembayaran
(payment) menyumbang nilai transaksi terbesar sebesar Rp281,3
triliun. Bank Indonesia juga mencatat bahwa nilai transaksi digital
banking tahun 2023 mencapai Rp58.478,24 triliun (tumbuh 13,48%
YoY), sedangkan uang elektronik tumbuh 43,45% menjadi
Rp835,84 triliun.

Nominal transaksi QRIS juga tumbuh 130,01% YoY dan
mencapai Rp229,96 triliun dengan jumlah pengguna QRIS
mencapai 45,78 juta dan merchant 30,41 juta, sebagian besar adalah
UMKM.” Penerapan transaksi digital dalam UMKM di Indonesia
semakin luas, termasuk di Aceh. Menurut Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) Aceh, total transaksi digital di Aceh mengalami pertumbuhan
signifikan, mencerminkan peningkatan adopsi teknologi oleh
masyarakat. Hal ini juga didukung oleh kebijakan Bank Indonesia
yang mendorong implementasi QRIS sebagai standar pembayaran
nasional. Per Desember 2024, tercatat lebih dari 33 juta merchant di
seluruh Indonesia telah menggunakan QRIS, termasuk pelaku
UMKM.®

5 Katadata Insight Center, Dampak Penggunaan QRIS terhadap Pendapatan
UMKM di Indonesia (2023).

® Otoritas Jasa Keuangan Aceh, Statistik Fintech Lending dan Digital Payment
(2024)

7 Diskominfo Kaltim, “BI Catat Nilai Transaksi Digital Banking 2023 Rp
58.478,24 Triliun” (2024).

8 Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Digital Payment Desember 2024 (2024)
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UMKM sebagai tulang punggung perekonomian nasional
sangat diuntungkan oleh perkembangan sistem pembayaran digital.
Berdasarkan data Kamar Dagang dan Industri Indonesia (KADIN)
tahun 2023, jumlah UMKM di Indonesia mencapai 66 juta unit
dengan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar
61% atau sekitar Rp 9.580 triliun. Dengan adopsi transaksi digital,
UMKM dapat memperluas jaringan pemasaran dan memperkuat
posisi dalam ekosistem ekonomi digital. Terlebih di masa pasca
pandemi, digitalisasi menjadi keniscayaan dalam mempertahankan
keberlanjutan usaha. Namun, di balik berbagai kelebihan tersebut,
penggunaan transaksi digital juga dihadapkan pada sejumlah
tantangan. Masih banyak pelaku UMKM yang memiliki literasi
digital yang rendah, serta infrastruktur teknologi yang belum merata
di daerah.

Hambatan lainnya adalah kekhawatiran terhadap keamanan
data dan risiko kebocoran informasi. Menurut penelitian Erwin &
Anwar (2021), tantangan aksesibilitas dan pemahaman teknologi
masih menjadi penghalang utama dalam implementasi transaksi
digital di kalangan pelaku UMKM. Kondisi serupa juga ditemukan
di Kota Banda Aceh. UMKM di kota ini menunjukkan
perkembangan signifikan, dengan jumlah unit usaha meningkat dari
8.900 pada tahun 2016 menjadi 35.254 pada tahun 2023. Meskipun
menunjukkan perkembangan yang cukup pesat dalam jumlah unit
usaha, UMKM di Kota Banda Aceh masih dihadapkan pada berbagai
hambatan dalam mengoptimalisasi pemanfaatan sistem pembayaran
digital. Salah satu tantangan mendasar adalah rendahnya tingkat
literasi digital di kalangan pelaku UMKM. Banyak pelaku usaha,
terutama yang bergerak di sektor mikro dan tradisional, belum
sepenuhnya memahami manfaat serta cara penggunaan platform
digital yang aman dan efisien.

Selain itu, infrastruktur teknologi yang belum merata juga
menjadi kendala serius, terutama di wilayah kecamatan atau desa
penyangga yang masih mengalami keterbatasan akses internet
berkualitas. Keterbatasan jaringan ini berdampak langsung pada



kecepatan transaksi dan keandalan sistem pembayaran digital yang
digunakan oleh pelaku usaha.

Hambatan lainnya yang cukup menonjol adalah masalah
permodalan. Banyak UMKM di Banda Aceh masih mengandalkan
modal pribadi atau pinjaman informal yang terbatas, sehingga
kesulitan melakukan investasi pada perangkat pendukung digital
seperti smartphone, aplikasi kasir digital, atau sistem pembayaran
berbasis QR code. Keterbatasan modal ini juga berdampak pada
rendahnya kemampuan UMKM dalam mengikuti pelatihan atau
program literasi digital yang sering kali berbayar atau memerlukan
waktu yang tidak dapat dikompromikan dengan kegiatan usaha
sehari-hari.

Kekhawatiran terhadap keamanan data dan risiko penipuan
digital juga menjadi faktor yang membuat sebagian pelaku UMKM
ragu untuk sepenuhnya beralih ke sistem pembayaran digital.
Minimnya edukasi tentang keamanan siber, proteksi data, serta
kurangnya kepercayaan terhadap layanan transaksi yang berbasis
digital memperkuat resistensi terhadap  transformasi ini.
Keterbatasan akses terhadap layanan keuangan formal, khususnya
yang berbasis syariah, juga menjadi penghambat tersendiri. Sebagai
daerah dengan mayoritas penduduk Muslim, kebutuhan akan
layanan keuangan yang sesuai prinsip syariah tinggi, namun literasi
terhadap produk transaksi digital syariah masih rendah dan penetrasi
layanannya belum optimal di Banda Aceh.

Namun, transaksi digital berpotensi menjadi solusi bagi
UMKM di Banda Aceh dalam mengatasi keterbatasan akses
permodalan serta memperluas pasar. Berdasarkan hasil observasi,
pelaku usaha UMKM yang mulai mengadopsi sistem pembayaran
digital mengalami peningkatan volume transaksi dan efisiensi
operasional. Kehadiran transaksi digital membuka peluang besar
untuk mendorong pertumbuhan UMKM vyang inklusif dan
berkelanjutan. Teknologi ini memberikan kemudahan yang
sebelumnya sulit dijangkau melalui layanan keuangan konvensional.



Dengan sistem pembayaran yang cepat, aman, dan efisien, pelaku
UMKM dapat meningkatkan daya saing di era ekonomi digital.

Menurut data dari Katadata Insight Center (2023), pelaku
UMKM yang menggunakan pembayaran digital mengalami
peningkatan omzet rata-rata sebesar 30% dibandingkan dengan
UMKM vyang masih menggunakan sistem tunai.® Transformasi
digital di sektor pembayaran bukan hanya memberikan efisiensi
dalam transaksi, tetapi juga menciptakan peluang bisnis baru,
meningkatkan efisiensi rantai pasok, dan memperkuat konektivitas
antar pelaku usaha. Hal ini didukung dengan adopsi teknologi cloud
dan big data analytics yang memungkinkan pelaku UMKM
memanfaatkan informasi pasar secara lebih cepat dan akurat
Menurut laporan McKinsey (2022), UMKM yang mengadopsi
teknologi digital secara komprehensif memiliki kemungkinan dua
kali lebih besar untuk meningkatkan profitabilitas dalam jangka
menengah.

Di sisi lain, transformasi digital dalam sistem pembayaran juga
mendukung pelaksanaan kebijakan ekonomi hijau dan ramah
lingkungan. Penggunaan sistem non-tunai mengurangi kebutuhan
pencetakan uang kertas dan koin, serta mendukung efisiensi energi
dan pengurangan emisi karbon. Oleh karena itu, transaksi digital
bukan hanya solusi finansial, tetapi juga bagian dari upaya
mewujudkan pembangunan berkelanjutan. Pemerintah daerah,
termasuk di Banda Aceh, diharapkan mendukung pengembangan
infrastruktur dan literasi digital agar UMKM lokal dapat
memanfaatkan teknologi ini secara optimal. Namun, keberhasilan
implementasi transaksi digital tidak terlepas dari dukungan literasi
keuangan, edukasi digital, dan jaminan keamanan sistem. Oleh
karena itu, diperlukan peran pemerintah, lembaga keuangan, dan
penyedia transaksi untuk membangun ekosistem transaksi digital
yang kuat, aman, dan ramah bagi pelaku UMKM. Pemanfaatan

% Katadata Insight Center, /bid. (2023)
10 McKinsey & Company, How Digital Adoption Drives MSME Profitability
(2022)



teknologi keuangan digital berbasis syariah menjadi penting sebagai
solusi pembiayaan dan transaksi halal yang selaras dengan prinsip-
prinsip Islam. Dalam konteks tersebut, pendekatan analisis SWOT
(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) menjadi sangat
relevan untuk mengevaluasi pemanfaatan transaksi digital oleh
UMKM di Banda Aceh secara komprehensif.

Analisis ini dapat memberikan gambaran strategis mengenai
keunggulan  internal,  keterbatasan  struktural,  peluang
pengembangan, serta ancaman eksternal yang dihadapi dalam proses
digitalisasi usaha. Penggunaan pendekatan ini juga memungkinkan
penelitian untuk memetakan langkah-langkah konkret dan
kontekstual yang bisa diambil oleh pemerintah daerah, lembaga
keuangan syariah, dan penyedia layanan digital transaksi dalam
membangun ekosistem keuangan digital yang inklusif, aman, dan
sesuai syariah.

Beberapa penelitian terdahulu juga memperkuat urgensi dari
topik ini. Penelitian oleh Desi Saputri (2025) menunjukkan bahwa
penerapan digitalisasi dalam strategi pemasaran serta adopsi sistem
pembayaran digital berperan penting dalam meningkatkan daya
saing UMKM, memperluas akses pasar, meningkatkan efisiensi
operasional, serta mempercepat proses transaksi. Penggunaan digital
payment terbukti memberikan manfaat nyata seperti kemudahan
transaksi, kecepatan proses pembayaran, pelacakan transaksi yang
lebih  mudah, hingga peningkatan keamanan dan kepuasan
konsumen. !

Sementara itu, Penelitian oleh Syarifah Raudzah, Mohamad
Fany Alfarisi, dan Rida Rahim (2024) menunjukkan bahwa secara
keseluruhan, penggunaan fintech terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM, yang mencakup
aspek seperti pertumbuhan penjualan, peningkatan modal, tenaga
kerja, serta laba usaha. Temuan ini mengindikasikan pentingnya

11 Adinda Desi Saputri et al., “Pengaruh Digitalisasi Pemasaran dan Peran
Sistem Pembayaran Digital terhadap Revitalisasi UMKM,” Jurnal Manajemen
Bisnis Era Digital 2, no. 1 (2025): 44-55.
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pelatihan, edukasi, dan dukungan infrastruktur untuk mendorong
pemanfaatan fintech dalam pengembangan UMKM di era digital.*?
Penelitian yang dilakukan oleh Wiralestari, Rita Friyani, dan Riski
Hernando (2021) menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM
menyadari pentingnya penggunaan sistem komputerisasi dalam
pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan. Sekitar 72%
UMKM telah menggunakan perangkat keras (komputer), 68%
memanfaatkan jaringan internet, dan 29% menggunakan perangkat
lunak akuntansi seperti MYOB dan Zahir untuk mempermudah
pembuatan laporan keuangan yang lengkap dan terintegrasi.'®

Penelitian-penelitian ini memperkuat urgensi perlunya studi
lanjutan yang fokus pada pemanfaatan transaksi digital dalam
pengembangan UMKM di daerah-daerah seperti Banda Aceh, yang
memiliki karakteristik sosial-keagamaan yang kuat. Penelitian ini
juga penting dalam mengisi celah kajian yang menghubungkan
antara teknologi digital, sistem pembayaran syariah, dan penguatan
sektor ekonomi mikro secara berkelanjutan.

Meskipun pemanfaatan transaksi digital, telah terbukti
memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM), Namun, di berbagai daerah di
Indonesia, terdapat sejumlah kesenjangan penelitian yang masih
belum banyak disentuh secara mendalam. Penelitian-penelitian
sebelumnya umumnya berfokus pada aspek fungsional fintech dalam
mendukung efisiensi transaksi, perluasan pasar, dan peningkatan
omzet UMKM, namun belum banyak yang mengkaji secara spesifik
implementasi transaksi digital dalam konteks lokal yang memiliki
karakteristik sosial-keagamaan yang kuat, seperti di Kota Banda
Aceh.

12 Syarifah Raudzah, Mohamad Fany Alfarisi, dan Rida Rahim, “Fintech on
MSMESs Performance in Banda Aceh,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi
Akuntansi (JIMEKA), Vol. 9, No. 3, Agustus 2024, hlm. 228-236.

13 Wiralestari, Rita Friyani, dan Riski Hernando, “The Use of Information
Technology in Improving the Quality of Financial Report in Micro, Small and
Medium Enterprises,” Proceedings of the 3rd Green Development International
Conference (GDIC 2020), Advances in Engineering Research, Vol. 205, 2021,
hlm. 214-220.



Sebagai daerah yang menerapkan prinsip-prinsip syariah
dalam kehidupan masyarakat dan kebijakan publiknya, Banda Aceh
memerlukan pendekatan yang berbeda dalam menilai keberhasilan
adopsi transaksi digital, terutama dari perspektif ekonomi Islam.
Dalam konteks ini, masih minim kajian yang mengkaji secara
komprehensif apakah penggunaan transaksi digital oleh pelaku
UMKM di Banda Aceh telah selaras dengan prinsip-prinsip syariah
seperti keadilan, transparansi, bebas riba, gharar, dan maysir. Hal
ini menunjukkan adanya gap normatif yang perlu dijawab untuk
memastikan bahwa pertumbuhan ekonomi digital di daerah tersebut
tetap berada dalam koridor syariah.

Selain itu, terdapat pula kesenjangan dalam pendekatan
analisis yang digunakan. Penelitian sebelumnya belum banyak
menggunakan analisis strategis seperti SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk mengevaluasi posisi dan
potensi pemanfaatan transaksi digital dalam pengembangan UMKM
secara lebih strategis dan berkelanjutan. Padahal, analisis SWOT
dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang kekuatan dan
kelemahan internal serta peluang dan ancaman eksternal yang
dihadapi pelaku UMKM dalam mengadopsi teknologi finansial,
khususnya di daerah yang memiliki potensi sekaligus tantangan
tersendiri seperti Banda Aceh.

Di sisi lain, masih banyak pelaku UMKM yang menghadapi
hambatan dalam bentuk rendahnya literasi digital dan keterbatasan
infrastruktur teknologi, yang menjadi tantangan serius dalam
pemanfaatan transaksi digital. Namun, belum banyak penelitian
yang secara spesifik menelusuri bagaimana faktor-faktor tersebut
mempengaruhi implementasi transaksi digital dalam konteks
UMKM syariah di Banda Aceh, serta bagaimana solusi berbasis
nilai-nilai Islam dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan
tersebut.

Oleh karena itu, diperlukan studi lanjutan yang tidak hanya
menggambarkan peran transaksi digital dalam pengembangan
UMKM, tetapi juga menilai kesesuaiannya dengan prinsip ekonomi
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syariah serta mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman yang dihadapi UMKM lokal dalam mengadopsi teknologi
ini. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi ilmiah dan
praktis dalam mendorong pengembangan ekosistem transaksi digital
berbasis syariah yang inklusif, berkelanjutan, dan berbasis lokal.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, Peneliti merumuskan dua
poin penting yang menjadi masalah penelitian sebagai berikut:

1.

3.

Bagaimana pemanfaatan transaksi digital oleh pelaku
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota
Banda Aceh?

Bagaimana pemanfaatan transaksi digital dalam
pengembangan UMKM dari perspektif ekonomi syariah
di Kota Banda Aceh?

Bagaimana kekuatan (Strengths), kelemahan
(Weaknesses), peluang (Opportunities), dan ancaman
(Threats) dalam pemanfaatan transaksi digital untuk
pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) di Kota Banda Aceh menurut perspektif
ekonomi syariah?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini

adalah:

1.

Menganalisis sejauh mana pemanfaatan transaksi digital
oleh pelaku UMKM di Kota Banda Aceh.

Menjelaskan pemanfaatan transaksi digital terhadap
pengembangan UMKM ditinjau dari perspektif ekonomi
syariah.

Menjelaskan Bagaimana kekuatan (Strengths), kelemahan
(Weaknesses), peluang (Opportunities), dan ancaman
(Threats) dalam pemanfaatan transaksi digital untuk
pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
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(UMKM) di Kota Banda Aceh menurut perspektif
ekonomi syariah?

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis dari perancangan penelitian ini adalah:

1. Menambah khazanah keilmuan di bidang ekonomi
syariah, khususnya dalam pemanfaatan transaksi digital
terhadap pengembangan UMKM.

2. Memberikan  kontribusi akademik bagi peneliti
selanjutnya yang tertarik meneliti interseksi antara
teknologi digital, keuangan syariah, dan pemberdayaan
ekonomi masyarakat.

Manfaat Praktis dari perancangan penelitian ini adalah:

1. Memberikan informasi dan rekomendasi kepada pelaku
UMKM di Kota Banda Aceh tentang manfaat dan
tantangan dalam penggunaan transaksi digital.

2. Menjadi referensi bagi pemerintah daerah, regulator, dan
lembaga keuangan syariah dalam merumuskan kebijakan
strategis yang mendukung literasi, adopsi teknologi, serta
pengembangan ekonomi syariah berbasis UMKM.

1.5 Kajian Pustaka

Dari penelitian-penelitian = terdahulu telah ada beberapa
kesamaan dalam aspek subjek penelitian, objek penelitian, bahkan
pendekatan dan teori serta metode penelitian yang menjadi referensi
bagi peneliti untuk menjadikannya sumber bacaan. Namun dari
sumber tersebut peneliti berusaha mengkaji lebih dalam sehingga
menjadikannya konteks penelitian ini berbeda dari penelitian
sebelumnya. Melaui proses mengumpulkan, menganalisis, dan
menginterpretasi sumber-sumber literatur yang relevan maka penulis
menelaah beberapa penelitian terdahulu sebagai perbandingan.

Penelitian yang dilakukan oleh Azita Eka Kusuma Ningrum
dan Astri Furqani (2025) membahas peran digital payment dalam
meningkatkan kinerja UMKM, dengan objek penelitian UMKM
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keris di Sumenep. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
melalui teknik wawancara terhadap pelaku UMKM keris yang telah
menerapkan sistem pembayaran digital.

Hasilnya menunjukkan bahwa meskipun tingkat pengetahuan
pelaku UMKM terhadap teknologi digital payment masih terbatas di
mana sebagian besar hanya menggunakan layanan M-Banking
implementasi digital payment berdampak signifikan terhadap
peningkatan kinerja usaha, yang mencakup pertumbuhan omset
penjualan, peningkatan modal usaha, penambahan tenaga kerja,
perluasan jangkauan pemasaran, serta peningkatan laba usaha.
Adapun alasan penggunaan digital payment antara lain karena
kemudahan, keamanan, kecepatan, efisiensi, serta kepraktisannya.
Namun demikian, penelitian ini juga mencatat beberapa tantangan
seperti kasus penipuan dan kendala teknis saat transaksi
berlangsung.'*

Penelitian yang dilakukan oleh Adinda Desi Saputri dan rekan-
rekannya (2025) bertujuan untuk menganalisis pengaruh digitalisasi
pemasaran dan peran sistem pembayaran digital terhadap revitalisasi
UMKM. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi multi kasus pada beberapa pelaku UMKM. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan digitalisasi dalam strategi
pemasaran serta adopsi sistem pembayaran digital berperan penting
dalam meningkatkan daya saing UMKM, memperluas akses pasar,
meningkatkan efisiensi operasional, serta mempercepat proses
transaksi.

Penggunaan digital payment terbukti memberikan manfaat
nyata seperti kemudahan transaksi, kecepatan proses pembayaran,
pelacakan transaksi yang lebih mudah, hingga peningkatan
keamanan dan kepuasan konsumen. Penelitian ini menegaskan
bahwa transformasi digital melalui pemasaran online dan sistem

14 Azita Eka Kusuma Ningrum dan Astri Furqani, “Peran Digital Payment
terhadap Kinerja UMKM (Studi pada Pelaku UMKM Keris di Sumenep),”
Journal of Management and Innovation Entrepreneurship (JMIE), Vol. 2, No. 2,
Januari 2025, hlm. 1847-1856.
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pembayaran digital merupakan strategi penting dalam upaya
penguatan peran UMKM di era ekonomi digital. ™

Penelitian oleh Syarifah Raudzah, Mohamad Fany Alfarisi,
dan Rida Rahim (2024) bertujuan untuk menganalisis pengaruh
teknologi finansial (fintech) terhadap kinerja UMKM di Kota Banda
Aceh, dengan menggunakan pendekatan model UTAUT (Unified
Theory of Acceptance and Use of Technology). Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan analisis SEM (Structural
Equation Modeling) berbasis SmartPLS terhadap 150 pelaku
UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor performance
expectancy dan facilitating conditions memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan fintech. Sebaliknya, effort
expectancy dan social influence tidak berpengaruh signifikan
terhadap adopsi fintech. Namun secara keseluruhan, penggunaan
fintech terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan kinerja UMKM, yang mencakup aspek seperti
pertumbuhan penjualan, peningkatan modal, tenaga kerja, serta laba
usaha. Temuan ini mengindikasikan pentingnya pelatihan, edukasi,
dan dukungan infrastruktur untuk mendorong pemanfaatan fintech
dalam pengembangan UMKM di era digital.'®

Penelitian yang dilakukan oleh Deka Oki Saputra (2024)
dalam artikelnya berjudul "The Utilisation of Financial technology
(Fintech) Lending Services in Aceh Society Practices: Effectiveness
Analysis  of the Implementation of Qanun LKS" membahas
efektivitas regulasi lokal (Qanun Lembaga Keuangan Syariah/LKS)
dalam mengatur praktik pinjaman daring berbasis fintech di Provinsi
Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan hukum normatif
dengan pendekatan konseptual dan pendekatan perundang-
undangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan

15 Adinda Desi Saputri et al., “Pengaruh Digitalisasi Pemasaran dan Peran
Sistem Pembayaran Digital terhadap Revitalisasi UMKM,” Jurnal Manajemen
Bisnis Era Digital 2, no. 1 (2025): 44-55.

16 Syarifah Raudzah, Mohamad Fany Alfarisi, dan Rida Rahim, “Fintech on
MSMEs Performance in Banda Aceh,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi
Akuntansi (JIMEKA), Vol. 9, No. 3, Agustus 2024, him. 228-236.
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layanan fintech lending oleh masyarakat Aceh mengalami
peningkatan signifikan dari tahun ke tahun, dengan total pembiayaan
mencapai Rp1,83 triliun. Namun, Qanun LKS yang berlaku di Aceh
dinilai belum efektif dalam mengatur pemanfaatan layanan fintech
lending karena hanya mengatur transaksi pinjaman langsung melalui
lembaga keuangan syariah lokal.

Penelitian  ini  mengidentifikasi  empat  indikator
ketidakefektifan, yaitu: (1) belum adanya regulasi khusus terkait
fintech lending syariah dalam Qanun LKS, (2) belum adanya
penegak hukum yang mengawasi arus transaksi fintech di Aceh, (3)
tidak tersedianya sarana dan prasarana pendukung penegakan
hukum, dan (4) rendahnya kesadaran hukum masyarakat Aceh
terkait kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam transaksi fintech.
Penelitian ini menyoroti pentingnya pembaruan regulasi agar dapat
menjawab tantangan perkembangan teknologi keuangan digital di
daerah yang menerapkan syariat Islam seperti Aceh.’

Penelitian yang dilakukan oleh Wiralestari, Rita Friyani, dan
Riski Hernando (2021) bertujuan untuk menganalisis sejauh mana
pemanfaatan teknologi informasi dapat meningkatkan kualitas
laporan keuangan pada UMKM di Kota Jambi. Penelitian ini
menggunakan metode campuran antara pendekatan kualitatif dan
kuantitatif, dengan menyebarkan kuesioner terstruktur kepada 98
pelaku UMKM sebagai sampel. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar UMKM menyadari pentingnya penggunaan
sistem komputerisasi dalam pencatatan transaksi dan penyusunan
laporan keuangan. Sekitar 72% UMKM telah menggunakan
perangkat keras (komputer), 68% memanfaatkan jaringan internet,
dan 29% menggunakan perangkat lunak akuntansi seperti MYOB
dan Zahir untuk mempermudah pembuatan laporan keuangan yang
lengkap dan terintegrasi. Penelitian ini juga mencatat bahwa
digitalisasi, termasuk penggunaan cloud computing dan akuntansi

17 Deka Oki Saputra, “The Utilisation of Financial Technology (Fintech)
Lending Services in Aceh Society Practices: Effectiveness Analysis of the
Implementation of Qanun LKS,” Al-Mudharabah: Journal of Islamic Economics
and Finance, Vol. 5, No. 2, Desember 2024, hlm. 595-617.
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tanpa kertas (paperless accounting), telah diterapkan sebagian
UMKM sebagai bagian dari transformasi digital.

Meskipun demikian, masih terdapat UMKM yang
menggunakan sistem manual dan belum menerapkan praktik
pelaporan keuangan yang sesuai dengan pedoman akuntansi. Oleh
karena itu, peneliti menyarankan perlunya pelatihan dan sosialisasi
lebih lanjut terkait pemanfaatan teknologi informasi guna
meningkatkan kualitas laporan keuangan UMKM secara
menyeluruh.®

Penelitian yang dilakukan oleh Sultan Rivaldi dan Dinaroe
(2022) berjudul "Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat
Penggunaan Fintech pada UMKM di Kota Banda Aceh
Menggunakan Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM)"
bertujuan untuk menganalisis determinan minat pelaku UMKM
dalam menggunakan layanan financial technology (Fintech).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model
Structural Equation Modeling (SEM) berbasis SmartPLS terhadap
130 pelaku UMKM di Banda Aceh. Dalam kerangka teoritisnya,
penelitian ini menggabungkan model TAM klasik dan TAM2 serta
menambahkan variabel kepercayaan (trust) untuk menguji
pengaruhnya terhadap minat menggunakan Fintech.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga variabel utama,
yaitu perceived usefulness, perceived ease of use, dan subjective
norm berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan
Fintech. Namun, variabel trust tidak menunjukkan pengaruh
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa faktor kenyamanan dan
kemudahan penggunaan lebih dominan dalam membentuk intensi
penggunaan teknologi finansial oleh UMKM dibandingkan faktor
kepercayaan terhadap keamanan sistem. Penelitian ini menekankan
pentingnya sosialisasi dan edukasi terhadap UMKM untuk

18 Wiralestari, Rita Friyani, dan Riski Hernando, “The Use of Information
Technology in Improving the Quality of Financial Report in Micro, Small and
Medium Enterprises,” Proceedings of the 3rd Green Development International
Conference (GDIC 2020), Advances in Engineering Research, Vol. 205, 2021,
hlm. 214-220.
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meningkatkan pemanfaatan Fintech sebagai sarana meningkatkan
efisiensi dan akses layanan keuangan digital.®

Penelitian yang dilakukan oleh Setyo Adipurno (2025)
berjudul "Peran Ekonomi Digital Islam dan Fintech Syariah dalam
Mendukung Masyarakat Lokal" bertujuan untuk menganalisis
kontribusi fintech syariah dalam meningkatkan inklusi keuangan,
mendukung pelaku UMKM, serta memfasilitasi transaksi halal yang
transparan. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif, artikel ini menyajikan analisis berbasis literatur mengenai
perkembangan, manfaat, serta tantangan implementasi fintech
syariah di Indonesia. Penelitian ini menekankan bahwa fintech
syariah memiliki peran strategis dalam membuka akses keuangan
bagi masyarakat yang belum terjangkau layanan perbankan
konvensional, terutama di daerah terpencil. Melalui produk seperti
peer-to-peer lending syariah dan e-wallet halal, fintech ini membantu
UMKM memperoleh pembiayaan yang sesuai prinsip syariah.

Selain itu, layanan seperti zakat digital dan e-donasi
memperkuat transparansi serta efisiensi dalam transaksi sosial-
keagamaan. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah
tantangan utama seperti rendahnya literasi keuangan syariah,
keterbatasan infrastruktur digital di daerah, serta regulasi yang
belum sepenuhnya mendukung perkembangan fintech syariah. Oleh
karena itu, sinergi antara pemerintah, pelaku industri, dan akademisi
dinilai penting untuk mengoptimalkan potensi finfech syariah dalam
memperkuat ekonomi digital Islam di tingkat lokal maupun
nasional.?® Agar tersusun secara sistematis dan lebih detail penulis
menerangkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

19 SQultan Rivaldi dan Dinaroe, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat
Penggunaan Fintech pada UMKM di Kota Banda Aceh Menggunakan Pendekatan
Technology Acceptance Model (TAM),” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi
Akuntansi (JIMEKA), Vol. 7, No. 1, Februari 2022, hlm. 1-15.

20 Setyo Adipurno, “Peran Ekonomi Digital Islam dan Fintech Syariah dalam
Mendukung Masyarakat Lokal,” Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 17, No. 1,
Januari 2025, hlm. 52-56
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Tabel 1.1

Kajian Pustaka

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
Azita Eka Kusuma - Sama-sama - Tidak Penggunaan digital
Ningrum & Astri membahas peran menggunakan payment berdampak
Furgani (2025) teknologi transaksi | perspektif positif terhadap
Peran Digital non-tunai dalam syariah. omzet, efisiensi,

1 payment terhadap meningkatkan - Tidak memakai | dan jangkauan
Kinerja UMKM UMKM. pendekatan pasar. Namun,
- Fokus pada SWOT. terdapat kendala
efektivitas sistem literasi digital dan
digital terhadap keamanan.
efisiensi usaha.
Adinda Desi Saputri | - Sama-sama - Fokus pada Sistem pembayaran
dkk. (2025) mengkaji pengaruh | pemasaran digital mendorong
Pengaruh digitalisasi terhadap | digital. transformasi
2 Digitalisasi pengembangan - Tidak UMKM,
Pemasaran dan UMKM. menggunakan memperluas pasar,
Sistem Pembayaran | - Menyoroti pendekatan dan meningkatkan
Digital terhadap pentingnya syariah dan daya saing.
Revitalisasi UMKM | transaksi digital. SWOT.
Syarifah Raudzah - Tidak Fintech
dkk. (2024) meraudkan meningkatkan
Fintech on MSMEs | - Fokus pada ggk if kinerja UMKM,;
Performance in pengaruh teknologi Perspe t performance
3 . 2 syariah.
Banda Aceh finansial terhadap -~ Tidak expectancy dan
kinerja UMKM. . fasilitas pendukung
menganalisis berpengaruh
strategi SWOT. ud
signifikan.
Deka Oki Saputra - Tidak Qanun LKS belum
(2024) menyoroti efektif mengatur
Utilisation of UMKM secara aktivitas fintech;
Fintech Lending - Membahas langsung. diperlukan regulasi
4 | Services in Aceh: regulasi syariah dan | - Fokus pada dan pengawasan
Qanun LKS fintech di Aceh. aspek hukum yang lebih kuat.
Effectiveness formal, bukan
strategi
pengembangan.
Wiralestari dkk. - Fokus pada Teknologi
(2020) - Sama-sama | informasi
Use of IT in menyoroti Ee aporan meningkatkan
. euangan, bukan .
Improving the pemanfaatan . kualitas laporan
5 transaksi atau

Quality of Financial
Report in MSMEs

teknologi digital
dalam mendukung
UMKM.

pembiayaan.
- Tidak
menggunakan

keuangan dan
mendukung
pengambilan
keputusan bisnis.
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pendekatan
syariah.
Sultan Rivaldi & - Sama-sama - Menggunakan Perceived
Dinaroe (2022) meneliti pendekatan usefulness dan
Minat Penggunaan penggunaan fintech TAM, bukan kemudahan
OMKM diBanda | CENUMKM. | S5 Signifan: tust
- Lokasi di Banda i . ’
Aceh menggunakan membahas nilai- | tidak berpengaruh.
TAM Aceh. nilai syariah
Setyo Adipurno - Tidak fokus Fintech syariah
- Membahas . . .
Eronomi Digicl | Pengarun finech | ERCRCEN S | Revangan, pamun
Islam dan Figr,nech giyiian (_jaq . - Penelitian . terhan?bat’ oleh
Syariah dalam sl eI g literatur literasi dan
Mendukung ) ;eJEKZPagesn%&rlinah deskriptif, tidak infrastruktur.
Masyarakat Lokal P Y " | SWOT.

1.6 Kerangka Teori

Perkembangan teknologi digital telah membawa transformasi
besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam sistem
keuangan. Salah satu bentuk kemajuan ini adalah kehadiran
transaksi dalam bentuk digital. Transaksi digital memungkinkan
transaksi dilakukan secara cepat, aman, dan efisien tanpa
menggunakan uang tunai. Di Indonesia, khususnya setelah pandemi,
penggunaan QRIS, e-wallet, dan platform pembayaran digital
lainnya meningkat secara signifikan, terutama di sektor UMKM.

UMKM sebagai salah satu pilar ekonomi nasional memiliki
peran strategis dalam penyediaan lapangan kerja dan peningkatan
pendapatan masyarakat. Namun, pelaku UMKM sering menghadapi
kendala dalam hal efisiensi transaksi, akses pasar, dan keterbatasan
literasi keuangan. Dalam konteks ini, transaksi digital menjadi salah
satu solusi inovatif yang dapat mendukung percepatan pertumbuhan
UMKM. Dalam perspektif ekonomi Islam, sistem pembayaran
digital juga harus selaras dengan prinsip-prinsip syariah, seperti
bebas dari unsur riba, gharar, dan maysir. Oleh karena itu,
penggunaan transaksi digital berbasis syariah menjadi penting untuk
memastikan keberkahan transaksi sekaligus memperkuat ekosistem
keuangan syariah nasional.
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Penelitian ini akan melihat bagaimana pemanfaatan transaksi
digital oleh pelaku UMKM di Banda Aceh, daerah dengan basis
keagamaan yang kuat, serta mengkaji efektivitas dan tantangannya
menggunakan metode analisis SWOT. Pendekatan ini bertujuan
untuk mengidentifikasi faktor internal seperti kekuatan (Strengths)
dan kelemahan (Weaknesses), serta faktor eksternal berupa peluang
(Opportunities) dan ancaman (Threats) yang mempengaruhi
implementasi sistem transaksi digital.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi
terhadap pemahaman akademik mengenai implementasi transaksi
digital dalam pengembangan UMKM, tetapi juga memberikan
strategi dan rekomendasi praktis bagi pelaku usaha, penyedia
layanan transaksi digital, dan pemerintah daerah untuk mendorong
digitalisasi UMKM yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Transaksi Digital
Transaksi digital adalah kegiatan pertukaran nilai, baik berupa barang, jasa,
maupun informasi, yang dilakukan melalui sistem elektronik. Umumnya,
proses ini melibatkan perangkat digital seperti komputer, ponsel pintar, dan
jaringan internet sebagai media penghubung antara penjual dan pembeli.

UMKM
UMKM sebagai salah satu pilar ekonomi nasional memiliki peran strategis
dalam penyediaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat.

Analisis SWOT
Penelitian ini akan melihat bagaimana pemanfaatan transaksi digital oleh
pelaku UMKM di Banda Aceh dengan menggunakan Analisis SWOT

Gambar 1.1 Kerangka Teori

1.7 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara atau prosedur yang digunakan
untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data
dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian atau menguji
hipotesis atau juga adalah langkah-langkah ilmiah yang sistematis
dan logis yang digunakan untuk memperoleh pengetahuan dengan
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menggunakan data yang dikumpulkan secara empiris.”> Metode
penelitian mencakup pendekatan, teknik, dan alat yang digunakan
yang dapat bersifat kuantitatif, kualitatif, atau campuran.

Adapun dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif yang biasa disebut sebagai inkuiri naturalistic (inkuiri
).22 Metode penelitian kualitatif berfokus pada data yang
disajikan dalam bentuk teks, gambar, dan tidak menggunakan angka-
angka. Ketika angka digunakan, biasanya hanya digunakan sebagai
pelengkap. Informasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini
meliputi hasil wawancara, data lapangan, foto, dokumen pribadi,
catatan, dan data lainnya. Semua informasi ini memberikan
gambaran yang lebih menyeluruh tentang situasi yang diteliti.?

alamiah

1.7.1 Metode dan Alasan penggunaan metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif analitis. Penelitian kualitatif bertujuan untuk
menggali pemahaman yang mendalam mengenai fenomena yang
terjadi, dengan menekankan pada kualitas dan makna dari suatu
gejala sosial, seperti yang terkait dengan pemanfaatan transaksi
digital dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Kota Banda Aceh. Penelitian ini lebih fokus pada
bagaimana pelaku UMKM memanfaatkan teknologi pembayaran
digital serta tantangan dan peluang yang mereka hadapi dalam
implementasinya.

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif, yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dan
tindakan yang dapat dipahami. Pendekatan deskriptif digunakan
untuk menggambarkan secara rinci fenomena yang terjadi dalam
penggunaan transaksi digital oleh UMKM, dengan menggali

2L Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2019), hlm. 3-5

22 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 1995), him. 15

23 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV. Pustaka Setia,
2002), him. 61.
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informasi terkait pelaku, proses, tempat, serta waktu yang relevan
dalam konteks penelitian ini.?* Peneliti bertujuan untuk memberikan
gambaran yang jelas dan naratif tentang bagaimana transaksi digital
mempengaruhi perkembangan UMKM di wilayah tersebut.

1.7.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah area atau wilayah yang dipilih oleh
peneliti sebagai tempat untuk mengumpulkan data yang relevan
dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini, lokasi yang dipilih
adalah pelaku UMKM di Kota Banda Aceh yang memanfaatkan
transaksi digital untuk pengembangan usaha mereka. Peneliti akan
fokus pada UMKM yang telah mengadopsi teknologi pembayaran
digital sebagai bagian dari sistem operasional mereka, baik untuk
transaksi jual beli, pembayaran, maupun pengelolaan keuangan
usaha. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada relevansi
pengembangan transaksi digital dalam mendukung keberlanjutan
dan perkembangan UMKM di kota tersebut, serta pentingnya
menggali dampak pemanfaatan transaksi digital terhadap kinerja dan
pertumbuhan UMKM di wilayah yang sedang berkembang ini.

1.7.3 Sumber data

Dalam penelitian, sumber data adalah merupakan asal usul
tempat data dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan penelitian
atau menguji hipotesis. Pemilihan sumber data yang tepat sangat
penting untuk keberhasilan sebuah penelitian. Data yang berkualitas
akan menghasilkan analisis yang valid dan dapat dipercaya. Oleh
karena itu, peneliti harus teliti dalam memilih sumber data yang akan
digunakan, memastikan bahwa data tersebut relevan, akurat, dan
sesuai dengan pertanyaan penelitian yang ingin dijawab.

1.  Data Primer
Sumber data Primer ialah sumber data yang didapatkan dari
informasi khusus mengenai data yang bersumber dari seseorang

24 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:
Alfabeta, 2011).

22



mengenai permasalahan yang sedang diteliti. Data primer dapat
berupa orang, barang, binatang, atau lainnya yang dijadikan subjek
dalam penelitian yang disebut sebagai sumber informasi atau tangan
pertama dalam proses pengumpulan data.?® Merujuk pada informasi
yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari subjek penelitian atau
fenomena yang sedang diteliti. Data ini diperoleh melalui metode
seperti wawancara, observasi langsung. Dalam penelitian ini, data
utama berasal dari data wawancara dengan pelaku UMKM di Kota
Banda Aceh.

Kelebihan data primer ini adalah relevansi tinggi karena data
dikumpulkan sesuai dengan kebutuhan spesifik penelitian dan data
lebih akurat karena diperoleh langsung dari sumber aslinya,
sedangkan kekurangan dari data primer ini adalah memerlukan
waktu, biaya, dan usaha yang lebih besar dalam pengumpulan data
serta kadang sulit untuk mengakses responden atau subjek
penelitian.

2. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari penelitian sebelumnya,
menggunakan sistem mengumpulkan atau mengutip keterangan dari
beberapa sumber informasi lain seperti artikel ataupun laporan.
Sumber tersebut yang digunakan sebagai data penunjang guna
memperkuat data-data atau fakta yang mampu menyempurnakan
hasil penelitian, dan menentukan keabsahan dalam suatu penelitian
yang penulis lakukan.?®

Sumber data sekunder adalah data yang sudah ada dan telah
dikumpulkan oleh pihak lain, bukan oleh peneliti sendiri. Data ini
bisa diambil dari berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah,
laporan penelitian, dokumen resmi, arsip, dan data yang diterbitkan
oleh lembaga atau organisasi lain. Kelebihan data sekunder karena
lebih mudah dan cepat diakses karena data sudah tersedia dan dapat

% Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah: Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2015), hlm. 87.

% Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 178.
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digunakan untuk membandingkan hasil penelitian dengan studi
sebelumnya atau sebagai latar belakang penelitian. Sedangkan
kekurangan dari jenis data ini adalah mungkin tidak sepenuhnya
sesuai dengan kebutuhan penelitian karena data dikumpulkan
dengan tujuan yang berbeda serta kualitas dan reliabilitas data bisa
bervariasi tergantung pada sumbernya. Pada jenis dara tersebut,
peneliti mengumpulkan data seperti data jumlah UMKM dan data
transaksi digital yang terjadi.

1.7.4 Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan
oleh peneliti untuk memperoleh hasil yang valid dan objektif
berkaitan dengan pelaku usaha yang menggunakan transaksi digital.
Beberapa metode ilmiah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
sebagai landasan untuk pemecahan terhadap masalah.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini1 adalah
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Pendekatan
penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah pendekatan
kualitatif deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama,
yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek
atau subjek yang diteliti secara tepat. Dalam perkembangan akhir-
akhir ini, metode penelitian deskriptif juga banyak dilakukan oleh
para peneliti karena dua alasan. Pertama, dari pengamatan empiris
didapat bahwa sebagian besar laporan penelitian dilakukan dalam
bentuk deskriptif. Kedua, metode deskriptif sangat berguna untuk
mendapatkan variasi permasalahan yang berkaitan dengan bidang
pendidikan maupun tingkah laku manusia.?’

1.  Wawancara
Wawancara ialah suatu tahapan tanya jawab yang dilakukan
secara langsung oleh dua belah pihak atau lebih. Teknik wawancara

21 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya
(Jakarta: Bumi Aksara, 2013).
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sangat diperlukan dalam rangka tahapan pengumpulan data, dari
sumber informasi atau tangan pertama. Pada tahapan ini, wawancara
dijadikan pelengkap hasil dari tahapan pengumpulan data lain nya.?®
Penelitian ini ditujukan kepada pelaku UMKM untuk menjelaskan
dan memaparkan pemanfaatan transaksi digital dalam
mengembangkan UMKM.

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang paling umum digunakan dalam penelitian kualitatif. Teknik ini
memungkinkan peneliti untuk menggali informasi secara mendalam
dari responden melalui percakapan langsung. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan wawancara kombinasi, karena peneliti ingin
mendapatkan informasi yang maksimal mungkin dari responden.
Agar dalam melakukan penelitian, peneliti dapat menjalankan
dengan terencana, santai dan membuat responden dengan senang
dapat menerima peneliti dan tidak keberatan dalam memberikan
informasi.

2. Dokumentasi

Dokumentasi ialah tahapan pengumpulan data bersangkutan
atau keterkaitan dengan penelitian ini.?*® Dokumentasi yang
dibutuhkan dalam teknik dokumentasi adalah pengumpulan data
dengan menelaah dokumen-dokumen yang relevan. Dokumentasi
berfungsi sebagai pelengkap data yang diperoleh dari hasil analisis
penelitian. Pengumpulan data, baik dengan teknik wawancara
peneliti sebagai peran utama dalam melengkapi kisi instrumen yang
merupakan panduan untuk data observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Keunggulan teknik dokumentasi ini adalah memungkinkan
pengumpulan data historis yang relevan serta dokumen dapat
memberikan data yang faktual dan bersifat mendukung. Dan teknik
mempunyai kekurangannya berupa terkadang sulit untuk mengakses

28 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi
(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hlm. 105.

2 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 129
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dokumen yang diinginkan serta informasi yang terdapat dalam
dokumen bisa jadi tidak lengkap.

1.7.5 Teknis analisis data
1.  Analisis Deskriptif

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik, di
mana data akan dianalisis untuk mengidentifikasi pola-pola dan
temuan-temuan kunci terkait pemanfaatan transaksi digital oleh
UMKM, di mana data dianalisis untuk mengidentifikasi pola atau

tema yang muncul.®® Teknik ini terdiri dari beberapa tahap:

1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya
bila diperlukan.

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yaitu
menyajikan data. Melalui penyajian data tersebut, maka data
terorganisasi kan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga
akan semakin mudah difahami. Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2019), him. 338.
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3. Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data ini yaitu penarikan
kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.®!

2. Analisis SWOT

Data yang telah dikumpulkan, diolah, dan dianalisis secara
deskriptif dengan menggunakan alat analisis SWOT yang
merupakan analisis kualitatif yang dilaksanakan dengan mengkaji
faktor-faktor internal dan eksternal. Faktor internal dalam hal ini
adalah Strength (kekuatan atau potensi) dan Weakness (kelemahan
atau kendala). Faktor eksternal terdiri dari Opportunity (peluang)
dan Threat (ancaman). Analisis SWOT digunakan untuk
memperoleh pandangan dasar mengenai strategi yang diperlukan
dalam mencapai suatu tujuan tertentu, dalam hal ini pemanfaatan
transaksi digital dalam pengembangan UMKM dari perspektif
ekonomi syariah di Kota Banda Aceh.

Menurut Rangkuti, kinerja perusahaan ataupun organisasi
dapat ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Kedua
faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam analisis SWOT.*?
Analisis SWOT membandingkan antara faktor-faktor eksternal yang
merupakan peluang (Opportunities) dan ancaman (Threats) dengan
faktor-faktor internal yang merupakan kekuatan (Strengths) dan
kelemahan (Weaknesses). Kombinasi faktor internal dengan faktor
eksternal yaitu:

81 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D) (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 338-345

32 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis (Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Utama, 2015), hlm. 3.
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—

Strategi SO (Strengths Opportunities)

Strategi SO merupakan strategi yang dibuat berdasarkan
jalan pemikiran objek, yaitu dengan menggunakan
seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan
peluang sebesar-besarnya.

Strategi ST (Strengths Threats)

Strategi ST merupakan strategi yang menggunakan
kekuatan yang dimiliki objek untuk mengatasi ancaman.
Strategi WO (Weaknesses Opportunities)

Strategi WO ini ditetapkan berdasarkan pemanfaatan
peluang yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan
yang ada.

Strategi WT (Weaknesses Threats)

Strategi WT didasarkan pada kegiatan yang bersifat
defensif dan berusaha meminimalkan kelemahan-
kelemahan yang ada serta menghindari ancaman.

Tabel 1.2
Matriks SWOT

EFAS

IFAS Strengths (S)
Tentukan faktor-faktor

kekuatan internal

Weakness (W)
Tentukan faktor-faktor
kelemahan internal

Opportunities (O)
Tentukan faktor-
faktor peluang

Strategi WO
Buat strategi yang
meminimalkan

Strategi SO
Buat strategi yang
menggunakan

eksternal kekuatan untuk kelemahan untuk
memanfaatkan peluang | memanfaatkan peluang
Threat (T) Strategi ST Strategi WT
Tentukan faktor- Buat strategi yang Buat strategi yang
faktor ancaman menggunakan meminimalkan

kelemahan dan
menghindari ancaman

kekuatan untuk
mengatasi ancaman

eksternal

Sumber: Rangkuti, 2015

Menurut Rangkuti, penelitian menunjukan bahwa kinerja
perusahaan dapat ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan
eksternal. Kedua faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam
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analisis SWOT.®® SWOT adalah singkatan dari lingkungan Internal
Strengths dan Weaknesses serta lingkungan eksternal Opportunities
dan Threats yang dihadapi dunia bisnis. Analisis SWOT
membandingkan antara faktor eksternal Peluang (Opportunities) dan
Ancaman (Threats) dengan faktor internal Kekuatan (Strengths), dan
Kelemahan (Weaknesses).

Gambar 1.2
Analisis SWOT

Berbagai Peluang

3. Mendukung 1. Mendukung
strategi turn-around strategi agresif
Kelemahan Internal Kekuatan Internal

4. Mendukung 2. Mendukung
strategi defensif strategi diversifikasi

Berbagai Ancaman

Sumber: Rangkuti, 2015

Kuadran 1: menunjukkan situasi yang sangat menguntungkan karena
perusahaan memiliki peluang dan kekuatan, sehingga
pada posisi ini perusahaan harus mendukung kebijakan
pertumbuhan agresif

Kuadran 2: Pada posisi ini perusahaan memiliki ancaman, namun
masih ada kekuatan dari segi internal sehingga ancaman
tersebut dapat diatasi dengan kekuatan yang ada.
Strategi yang tepat untuk posisi ini adalah strategi

33 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis (Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Utama, 2015), hlm. 20.
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diversifikasi (produk/pasar) dengan menggunakan
kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang.

Kuadran 3: Perusahaan memiliki peluang besar namun ada
kelemahan internal sehingga perusahaan harus memilih
strategi yang tepat agar kelemahan yang ada tidak
mengurangi peluang besarnya. Strategi yang tepat untuk
posisi ini adalah perusahaan meminimalkan masalah-
masalah internal sehingga dapat merebut peluang pasar
yang lebih baik

Kuadran 4: Posisi ini merupakan posisi yang sangat merugikan
karena perusahaan harus menghadapi berbagai ancaman
dengan kondisi internal yang lemah. Strategi yang harus
diterapkan mendukung strategi defensive.

Dalam proses penyusunan perencanaan strategis terdapat tiga
tahapan analisis yaitu tahap pengumpulan data, tahap analisis, dan
tahap pengambilan keputusan. Pada tahap pertama yaitu tahap
pengumpulan data, dilakukan evaluasi faktor eksternal maupun
internal untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Tahap selanjutnya
adalah tahap analisis dimana pada tahap ini terdapat beberapa model
alat analisis yaitu; matriks tows, matriks BCG, matriks internal-
eksternal, matriks space, dan matriks grand strategi. Semakin banyak
matriks yang digunakan dalam analisis, maka analisis yang
dilakukan akan semakin akurat.

Tahap terakhir proses penyusunan perencanaan strategi adalah
tahap pengambilan keputusan yang mana pada tahap ini dapat
digunakan matriks perencanaan strategis kuantitatif untuk
mempermudah pemilihan strategi. Dalam penelitian ini, untuk tahap
pengumpulan data akan digunakan matriks faktor strategi eksternal
dan matriks strategi internal.
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a.  Matriks faktor strategi eksternal

Dalam menyusun matriks faktor strategi eksternal, terlebih
dahulu kita harus mengetahui Faktor Strategi Eksternal (EFAS).
Terdapat beberapa cara penentuan Faktor Strategi Eksternal yaitu:>*

1.

Susunlah 5 sampai 10 peluang dan ancaman dalam kolom
L.

Pada kolom 2 beri bobot masing-masing faktor yang
disusun menggunakan skala angka 1,0 (sangat penting)
sampai 0,0 (tidak penting). Hal ini perlu dilakukan karena
faktor-faktor yang telah disusun dapat memberikan
dampak terhadap faktor strategis.

Dalam kolom 3, hitung rating untuk masing-masing faktor
dengan menggunakan skala angka 4 (outstanding) sampai
1 (poor) berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap
pengembangan UMKM. Faktor-faktor peluang diberikan
nilai rating positif yang artinya semakin besar peluang
diberi rating +4, namun jika peluangnya kecil diberi rating
+1. Pemberian rating ancaman berkebalikan dengan
pemberian rating peluang, jika ancamannya besar diberi
rating 1 dan sebaliknya ketika nilai ancamannya sedikit
diberi rating 4.

Kalikan bobot dan rating untuk memperoleh faktor
pembobotan berupa skor pembobotan untuk masing-
masing faktor yang nilainya bervariasi mulai dari 4,0
(outstanding) sampai 1 (poor)

Jumlahkan skor pembobotan pada kolom 4 untuk
memperoleh total skor pembobotan.

34 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis (Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Utama, 2015), hlm. 24.
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Tabel 1.3
EFAS

Faktor-Faktor Strategi . Bobot x
Eksternal Bobot | Rating Rating

Peluang:

Tentukan 5-10 peluang

pengembangan UMKM

berdasarkan hasil

observasi

Ancaman:

Tentukan 5-10 ancaman

pengembangan UMKM

berdasarkan hasil

observasi

Total
Sumber: Rangkuti 2015

b.  Matriks faktor strategi internal
Setelah melakukan identifikasi terhadap faktor-faktor strategis
internal, maka dilakukan penyusunan tabel IFAS untuk merumuskan
faktor-faktor strategis internal dalam Strength and Weakness.
Tahapan penyusunan tabel IFAS adalah:®
1. Menentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan dan
kelemahan
2. Pada kolom 2 beri bobot masing-masing faktor yang
disusun menggunakan skala angka 1,0 (sangat penting)
sampai 0,0 (tidak penting).
3. Dalam kolom 3, hitung rating untuk masing-masing faktor
dengan menggunakan skala angka 4 (outstanding) sampai
1 (poor) berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap
proses pengembangan wisata.
4. Kalikan bobot dan rating untuk memperoleh faktor
pembobotan berupa skor pembobotan untuk masing-
masing faktor yang nilainya bervariasi mulai dari 4,0
(outstanding) sampai 1 (poor)

% Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis (Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Utama, 2015), him. 27.
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1.8

5. Jumlahkan skor pembobotan pada kolom 4 untuk
memperoleh total skor pembobotan.

Tabel 1.4
IFAS
Faktor-Faktor Strategi Bobot | Rating Bob(_)t X
Internal Rating

Peluang:

Tentukan faktor-faktor yang
menjadi kekuatan
pengembangan UMKM
berdasarkan hasil observasi

Ancaman:

Tentukan kelemahan internal
dalam pengembangan
UMKM berdasarkan hasil
observasi

Total

Sumber: Rangkuti 2015

Jadwal penelitian

Rancangan jadwal kegiatan mulai dari pengajuan judul hingga
sidang Tesis dapat terlihat jelas dari tabel di bawah ini.

Tabel 1.5
Rancangan Jadwal Penelitian

Kegiatan

2024-2025
Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal dan Bimbingan

Daftar Seminar Proposal

Seminar Proposal

Revisi dan Bimbingan

Penelitian Lapangan, Analisis Data,
Penyusunan Laporan dan Bimbingan

Seminar Hasil dan Perbaikan

Sidang Tesis
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1.9 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun dengan
tujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai alur dan
struktur penelitian secara keseluruhan.

Dimulai dengan Bab I Pendahuluan, yang berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian pustaka, kerangka teori, dan metode penelitian. Pada bagian
ini, pembaca akan mendapatkan pemahaman mengenai konteks dan
alasan dilakukannya penelitian, serta tujuan yang ingin dicapai.

Selanjutnya, Bab II Landasan Teori memaparkan berbagai
spekulasi dan teori yang relevan dengan topik penelitian, di
antaranya teori transaksi digital, Teori Literasi Keuangan Digital
Teori UMKM dan Perkembangan Ekonomi Teori Ekonomi Syariah
Teori Inovasi Teknologi.

Kemudian, pada Bab IIl Hasil Penelitian, akan disajikan
temuan-temuan yang diperoleh setelah melakukan analisis data
secara mendalam. Temuan ini akan dibahas secara cermat, dengan
menyoroti hubungan yang relevan serta logis antara data yang
ditemukan dan teori-teori yang telah dipaparkan sebelumnya.
Pembahasan hasil penelitian ini akan disesuaikan dengan fokus dan
kebutuhan analisis yang ada.

Terakhir, Bab IV Penutup berisi kesimpulan yang didapat dari
hasil penelitian serta saran yang dapat diberikan berdasarkan
temuan-temuan yang diperoleh. Bagian ini memberikan ringkasan
dari pembahasan yang telah dilakukan, sekaligus memberikan
arahan untuk penelitian lebih lanjut atau rekomendasi yang dapat
diterapkan dalam praktik.
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